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Abstrak.  

Penelitian  karakteristik habitat spesies kerang kawasan  Kabupaten Aceh  Jaya Provinsi 

Aceh bertujuan untuk mengkaji karakteristik habitat yang ditempati spesies kerang. Penelitian 

dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 2020. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive sampling, pengumpulan data dilakukan sebanyak lima kali dengan selang waktu 30 

hari. Hasil penelitian ditemukan  delapan  spesies kerang dengan karakteristik habitat yang 

berbedah. Faktor lingkungan habitat kerang adalah suhu air dengan kisaran 27-31oC, Salinitas 

berkisar antara 0-35 ppt, pH Air 7.4-8.1, pH tanah 3.4-6, substrat lempung sampai pasir dan 

bebatuan.  Keberadaan kerang sangat dipengaruhi salinitas pada satu perairan. 
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I. Pendahuluan 

Filum moluska merupakan hewan bertubuh lunak, salah satu kelas dari filum 

moluska adalah Bivalvia. Ginting et al., (2017) menyatakan “Kelas bivalvia merupakan 

moluska yang bercangkang  setangkup yang pada umumnya simetri bilateral dengan 

memfungsikan otot aduktor dan reduktornya. Pada bagian dorsal terdapat gigi engsel 

dan ligament, mulut dilengkapi dengan labial-palp, tanpa rahang dan radula. Habitatnya 

adalah perairan laut, payau, danau, sungai, kolam, serta rawa”.  Bivalvia juga dikenal 

sebagai kelas Pelecypoda atau hatchetfood, kebanyakan sebagai hewan laut, tetapi 

banyak yang hidup di air payau dan di aliran sungai, kolam, dan danau (Hickman, et al., 

2001).  

Penyebaran Bivalvia dipengaruhi beberapa faktor diantaranya ketersediaan 

makan yang terdapat pada suatu habitat. Berdasarkan habitatnya Bivalvia dapat 

dikelompokkan ke dalam: (a) Bivalvia yang hidup di perairan mangrove, dan (b) 

Bivalvia yang hidup di perairan dangkal (Sumich, 1992). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji karakteristik habitat yang ditempati spesies kerang pada kawasan Aceh 

Jaya. 

II. Metode Penelitan 

Tempat penelitian dilakukan di Kabupaten Aceh Jaya, waktu pengambilan sampel 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2020. Data diambil dengan teknik 

Purposive Sampling, dan pengambilan data dilakukan sebanyak 5 kali dengan selang 

waktu 30 hari. Pengukuran faktor lingkungan dilakukan secara insitu. Spesies kerang 

yang ditemukan dimasukkan ke dalam kantong spesimen, identifikasi spesies kerang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara morfologi. Data dianalisis secara deskriptif, 

spesies kerang disajikan dalam bentuk gambar dan faktor lingkungan ditampilkan dalam  

tabulasi. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Spesies Kerang hasil penelitian ditemukan 8 spesies kerang yang terdapat di 

Kabupaten Aceh Jaya yaitu Anodonta woodiana, Geloina erosa, Geloina bangalensis, 

Geloina expansa, Centocardita rosulenta, Thracia myopsis, Brachidontes sp, dan 

Dosinia sp Gambar 1.  Spesies yang ditemukan memiliki karakteristik yang berbedah 

seperti spesies Sinanodonta woodianaditemukan pada perairan tawar dan payau. 

Sedangkan spesies  G. erosa, G. bangalensi dan G. expansa ditemukan pada perairan 

payau  sedang salinitas antar 3-25 ppt. Pada spesies   C. rosolenta, Thracia myopsis, 

Brachidontes sp, dan Dosinia sp ditemukan pada perairan dengan salinitas diatas 30 ppt.   
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Gambar 1. Spesies kerang yang terdapat di kabupaten Aceh Jaya 

A. Sinanodonta woodiana B. Geloina erosa 

C.      Geloina bangalensis   D.  Geloina expansa   

E. Centrocardita rosulenta  F.  Thracia sp    

G. Brachidontes sp   H. Dosinia sp  

 

Karakterisrtik habitat Faktor lingkungan habitat spesies kerang yang ditemukan 

di Kabupaten Aceh Jaya adalah suhu air dengan kisaran 27-31oC, Salinitas berkisar 

antara 0-35 ppt, pH Air 7.4-8.1, pH tanah 3.4-6, Substrat lempung sampai pasir.  Faktor 

lingkungan  dapat dilihat pada Tabel  1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Faktor lingkungan habitat kerang di Kabupaten Aceh Jaya 

No Spesies Suhu Air Salinitas pH Air pH Tanah Substrat 

1 Sinanodonta woodiana 27-30 0-7 7.5-7.8 3.4-6.16 Lempung 

2 Geloina erosa 28-30 3-25 7.4-8.1 3.4-5.66 Pasir 

3 Geloina bangalensis 28-30 3-25 7.4-8.1 3.4-5.66 Pasir 

4 Geloina expansa 28-30 3-25 7.4-8.1 3.4-5.66 Pasir 

5 Centrocartida rosulenta 28-30 30-35 7.4-7.6 5.5-6 Lempung Berpasir 

6 Thracia sp 29-31 30-35 7.4-7.6 5.5-6 Lempung Berpasir 

7 Brachidontes sp 29-31 30-35 7.4-7.6 - Bebatuan 

8 Dosinia sp 29-31 30-35 7.4-7.6 5.5-6 Lempung Berpasir 

 

Spesies kerang yang ditemukan di kawasan Kabupaten Aceh Jaya memiliki  

karakteristik habitat yang berdeda. Kelas Bivalvia dapat hidup pada kisaran salinitas 

dibawah 10 ppt hingga diatas 30 ppt, dan ada sebagian spesies yang mampu hidup pada 
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kisaran salinitas 0,1-31ppt (Islami, 2004). Sinanodonta woodiana memiliki karakteristik 

habitat dengan salinitas rendah yaitu 0-7 ppt. Sarong et al., (2020) menyatakan  spesies 

kerang jenis Sinanodonta woodiana banyak ditemukan daerah perairan tawar sama 

payau dengan salinitas rendah. Lebih lanjut Gosling (2003) menyatakan banyak bivalvia 

yang merupakan euryhaline, dimana setiap spesies kelas bivalvia dapat mentoleransi 

kondisi salinitas di habitatnya.  

Kerang Geloina erosa, Geloina bangalensis dan Geloina expansa ditemukan 

pada habitat yang sama. Kerang Geloina lebih dominan ditemukan pada daerah dengan 

kisaran salinitas 3-35 ppt. Kerang Geloina banyak ditemukan pada perairan payau 

dengan kisaran salinitas antara 12-32 ppt, akan tetapi kerang ini juga dapat hidup pada 

perairan dengan salinitas 3-10 ppt, (Suryono, 2015; Ahmadi, 2013; Agustini, 2016; 

Sarong et al., 2019). Sedangkan spesies Centrocardita rosulenta, Thracia sp, dan 

Dosinia sp  hidup dengan salinitas diatas 30 ppt.  

Centrocardita rosulenta dapat ditemukan pada habitat dengan kondisi suhu 

antara 10-30, dengan kisaran salinitas 30-35 ppt pada kedalaman 0-300 meter, (Obisa, 

2020). Thracia sp  dan Dosinia sp banyak ditemukan pada perairan yang bersalinitas 

30-35 ppt pada ke dalam 0-50 meter, dengan suhu  air 10-15oC (Obisb, 2020). 

Sedangkan Brachidontes sp ditemukan pada perairan dengan kisaran salinitas antara 30-

35 ppt dengan kisaran suhu air antara 10-30 oC pada kedalaman 0-10 meter, hidup 

secara koloni serta menempelkan diri pada substrat berbatu, (Obisc, 2020).  

Suhu air juga dapat mempengaruhi kehidupan bagi kerang, suhu pada lokasi 

penelitian berkisar antara 27-31oC. Kisaran suhu antara 20-36 oC merupakan suhu 

optimal dan masih dapat ditolerir bagi kehidupan kerang serta suhu tersebut sesuai bagi 

kehidupan palnkton yang menjadi pakan alami bagi kerang, (Suwignyo et al., 1981; 

Sukarno, 1988; Agustini, 2016). Jika perubahan suhu air pada suatu habitat dapat 

merubah komposisi dan mengakibat kematian bagi biota makrozoobenthos termasuk 

kerang, (Syafikri, 2008; Rizal et al.,2013).  
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Sifat kerang yang sessil (menetap) dan dapat bertahan hidup dalam subrat tanah 

hingga kedalaman 2-110 cm (Purnama, 2019). Akan tetapi ada spesies yang subratnya 

pada bebatuan dengan cara menempalkan diri dan hidup secara koloni yaitu spesies 

Brachidontes sp. Ciesm (2005) spesies dari genus Brachidontes hidup pada perairan 

dangkal secara berkoloni serta menempel pada bebatuan. 

IV. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini diantaranya adalah karakteristik habitat kerang 

lebih banyak ditemukan pada subrat tanah dan keberedaan kerang sangat dipengaruhi 

oleh tinggi rendahnya kandungan garam pada suatu perairan (salinitas). 
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